BAB Il

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisa Masalah
Tahap analisa masalah yang berjalan ini bertujuan untuk mencari
informasi mengenai sistem yang lama guna mendapatkan bahan evaluasi untuk
pengembangan pada sistem yang akan dirancang. Dengan adanya bahan evaluasi
sistem yang lama, maka diharapkan agar pembangunan aplikasi yang baru akan
dilakukan dapat terbentuk dengan lebih baik daripada sistem sebelumnya.
Adapun analisis sistem masalah adalah :
1. Kesulitan dalam meramalkan permintaan sepeda motor yang akan muncul
pada periode mendatang.
2. Tidak adanya perencanaan yang dilakukan dalam mengatasi permintaan
produk yang berlebih.

3. Sering terjadi penumpukan barang pada akhir periode.
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111.1.1. Analisa Input

Analisa input ini dilakukan untuk permintaan Sepeda Motor pada

CV.Sumber Jaya yang dibutuhkan untuk diproses Peramalan Sepeda Motor.

Adapun datayang dibutuhkan untuk mempermudah Peramalan Sepeda
Motor dengan melakukan pengisian input data yang dapat dilihat

padagambardibawah ini:

Gambar I11.1. Form Data Inputan Sepeda Motor



111.1.2. Analisa Proses

Adapun Analisa Proses yang akan dijalankan sistem peramalan
permintaan Sepeda Motor di CV.Sumber Jaya akan dijelaskan melalui FOD

(Flowof Diagram) berikut ini :

FOD Permintaan Sepeda Motor Pada CV. Sumber Jaya

Sales Admin Produksi Maneger

Laporan Data
Produksi

Laporan Produksi
Penjualan

Input Data
Produk

l

L : ’
aporan D'qta Menerima
Produksi
Laporan

ki o Produksi

Laporan Data
Produksi Penjualan




Gambar I11.2. Analisa Proses FOD Sepeda Motor

111.1.3 Analisa Output

Data output adalah merupakan hasil dari peramalan permintaan Sepeda
Moto yang selesai diproses. Berikut ini merupakan bentuk dari hasil peramalan

permintaan sepeda yang telah selesai:



Gambar 111.3. Analisa Output Laporan Penjualan

I11.2. Penerapan Metode Exponential Smoothing

Metode Exponential Smoothing merupakan prosedur perbaikan terus-
menerus pada peramalan terhadap objek pengamatan terbaru. Dalam metode ini
peramalan dilakukan dengan mengulang perhitungan secara terus menerus dengan

menggunakan data terbaru. Prinsip dari metode ini adalah menggunakan nilai



penghalusan secara eksponensial sebagai ramalan nilai masa mendatang. Salah

satu peramalan yang penting dilakukan dalam perusahaan yaitu permintaan

produk dari konsumen. Dengan mengetahui peramalan permintaan produk, maka

dapat membantu perusahaan dalam menentukan jumlah permintaan sepeda motor

yang seharusnya disediakan.

Langkah-Langka Yang di lakukan dalam Exponential Smoothing adalah :

1.

2.

Mengumpulkan jumlah permintaan yang akan di ramalkan.
Menentukan nilai sebenarnya atau yang aktual.
Menghitung peramalan Exponential Smoothing.
Menentukan nilai kesalahan.

Pada penelitian ini peramalan permintaan akan dilakukan pada penerapan

metode peramalan exponential smoothing. Metode ini mengasumsikan bahwa data

berfluktuasi di sekitar nilai mean yang tetap tanpa trend atau pola pertumbuhan

konsisten. Bentuk matematis dari metode Exponential Smoothing ditunjukkan

sebagai berikut. (Dewi Ika Yanti Situmorang : 2015) :



Fii1=0 X+t (L—0)F; oo @

Dimana :

X; = Data permintaan pada waktu t

F, = Ramalan pada waktu t

Fiiq = Peramalan pada waktu t + 1

a = Konstanta peramalan antara 0.1 sampai 0.9
Tabel 111.1. Tabel Produk

No | Tipe Produk Nama Barang

1 D1B02N26S1 A/T NEW BEAT ESP CW

2 K1H02N14S2 A/T VARIO 150 MMC

3 | EIFO2N11S2 A/IT VARIO 125 CBS MMC

4 | D1B02N13S1 A/T NEW BEAT ESP CBS ISS

5 | EIFO2N12S2 AIT VARIO 125 CBS ISS MMC




Tabel 111.2. Data Permintaan Produk Sepeda Motor

Jumlah
No | Bulan Tipe Produk Nama Produk
Unit

1 | Januari 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 53
2 | Januari 2018 K1H02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 57
3 Januari 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 27
4 Januari 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 14
5 Januari 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 29
6 Febuari 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 15
7 Febuari 2018 K1H02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 60
8 Febuari 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 32
9 Febuari 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 11
10 | Febuari 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 34
11 | Maret 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 10
12 | Maret 2018 K1H02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 47
13 | Maret 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 26
14 | Maret 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 24
15 | Maret 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 26
16 | April 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 21
17 | April 2018 K1H02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 39
18 | April 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 22




19 | April 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 22
20 | April 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 15
21 | Mei 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 23
22 | Mei 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 24
23 | Mei 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 16
24 | Mei 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 31
25 | Mei 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 15
26 | Juni 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 21
27 | Juni 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 30
28 | Juni 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 20
29 | Juni 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 25
30 | Juni 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 26
31 | Juli 2018 D1B02N26S1 A/IT | NEW BEAT ESP CW 10
32 | Juli 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 30
33 | Juli 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 35
34 | Juli 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 24
35 | Juli 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 28
36 | Agustus 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 27
37 | Agustus 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 18
38 | Agustus 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 34
39 | Agustus 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 32
40 | Agustus 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 25




41 | September 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 26
42 | September 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 28
43 | September 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 36
44 | September 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 26
45 | September 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 24
46 | Oktober 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 38
47 | Oktober 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 30
48 | Oktober 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 20
49 | Oktober 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 21
50 | Oktober 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 32
51 | November 2018 D1B02N26S1 A/IT | NEW BEAT ESP CW 42
52 | November 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 29
53 | November 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 37
54 | November 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 19
55 | November 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 15
56 | Desember 2018 D1B02N26S1 A/T | NEW BEAT ESP CW 17
57 | Desember 2018 K1HO02N14S2 A/T | VARIO 150 MMC 26
58 | Desember 2018 E1F02N11S2 A/T | VARIO 125 CBS MMC 27
59 | Desember 2018 D1B02N13S1 A/T | NEW BEAT ESP CBS ISS 29
60 | Desember 2018 E1F02N12S2 A/T | VARIO 125 CBS ISS MMC 26

Berikut ini merupakan nilai aktual untuk produk New Beat Esp Cw.

Tabel 111.3. Data Permintaan Produk New Beat Esp Cw Pada Tahun 2018.




No | Bulan Aktual (Xt)
1 Januari 53
2 Febuari 15
3 Maret 10
4 April 21
5 Mei 23
6 Juni 21
7 Juli 10
8 Agustus 27
9 September 26
10 | Oktober 38
11 Nopember 42
12 Desember 17




Perhitungan menggunakan konstanta o.= 0.1

F,—aX.+(l-a)F
= (0.1*53) + (1- 0.1) * 53
=53+47.7
=53
F,—oX,+(1—o)F
= (0.1%10) + (1- 0.1) * 49.2
=1+44.28
=45.28
Fe=aXi+(1-0o)F
=(0.1*23) + (1- 0.1) *42.85
=2.3+38.56
=40.86
Fg=aX +(1-0o)F
=(0.1*10) + (1- 0.1) * 38.87
=1+34.98
=35.98
Fio=0X;+(1-a)F
=(0.1*26) + (1- 0.1) * 35.08
=26+ 3157
=34.17

F12=0LXt+(1—OL)Ft

Fs=o X, +(1—a)F

= (0.1*15) + (1 - 0.1) * 53

=15+47.7

=49.2

Fs=aX,+(L—a)F,

= (0.1%21) + (1 - 0.1) * 45.28

=2.1+40.75

=42.85

F,=aX,+(1—a)F,

= (0.1%21) + (1 - 0.1) * 40.86

=2.1+36.77

= 38.87

Fo=a X, +(1—a)F,

=(0.1*27) + (1- 0.1) * 35.98

=2.7+32.38

=35.08

Fii=o0X¢+(1-a)F
=(0.1*38) + (1- 0.1) * 34.17
=3.8+30.75
=34.55

F13:(’“Xt+(1_a)Ft



= (0.1%42) + (1- 0.1) * 34.55 = (0.1%17) + (1- 0.1) * 35.29
= 4.2 +31.09 =17+3176

=35.29 =33.46



Tabel 111.4. Hasil Peramalan Permintaan Produk NEW BEAT ESP CW.

Aktual Forecasting(F,) | Xi- F, (X, — F)?
No | Bulan

(X4)
1 Januari 2018 53 53 0 0
2 Febuari 2018 15 49.2 34.2 1169.64
3 Maret 2018 10 45.28 35.28 1244.678
4 April 2018 21 42.85 21.85 477.4225
5 Mei 2018 23 40.86 17.86 318.9796
6 Juni 2018 21 38.87 17.87 319.3369
7 Juli 2018 10 35.98 25.98 674.9604
8 Agustus 2018 27 35.08 8.8 77.44
9 September 2018 | 26 34.17 8.17 66.7489
10 | Oktober 2018 38 34.55 3.45 11.0925
11 | Nopember 2018 | 42 35.29 6.71 45.0241
12 | Desember 2018 | 17 33.46 16.46 270.9316
13 | Januari 2018 33.46
14 | Jumlah 4677.065

Menghitung nilai kesalahan/error dengan menggunakan metode MSE

(Mean Square Error).

_E2
MSE - Z(Xt Ft)

n—1

Keterangan :




Xt = Data aktual periode t
Ft = Hasil ramalan periode t
n = Jumlah pengamatan atau periode pengamatan

Xt — Ft = Deviasi atau kesalahan peramalan

Mean Square Error (MSE) produk NEW BEAT ESP CW :

1. Perhitungan MSE dengan alpha =0.1

4677.065/ 13 = 359.7742

Dari perhitungan menggunakan rumus Mean Square Error (MSE) terkecil
diperoleh dengan alpha 0.1 jenis produk NEW BEAT ESP CW yaitu 359.7742.
Hal ini menunjukkan bahwa forecast terbaik untuk memprediksi permintaan
produk NEW BEAT ESP CWpada perusahaan adalah dengan menggunakan alpha

0.1.

111.3. Desain Sistem
Desain sistem secara global menggunakan bahasa pemodelan UML yang
terdiri dari Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence

Diagram, Database menggunakan MySQL, Bahasa Program menggunakan Php



111.3.1.Usecase Diagram
Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan

dengan Usecase Diagram yang terdapat pada Gambar 111.4 :

Analisa Penerapan Metode Exponential
Smoothing Dalam Peramalan Permintaan
Sepeda Motor di CV.Sumber Jaya Motor

T
Admin Data konsumen )= include >>
Z oo Form Hasil
Data Peramalan )--.. Prgf;-‘; aIZna = Peramalan

<< Include >> << Include >>

Manager

Gambar 111.4. UsecaseDiagramAnalisa Penerapan Metode Exponential
Smoothing Dalam Peramalan Permintaan Sepeda Motor di CV. Sumber

Jaya Motor Berbasis Web






111.3.2. Class Diagram

Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang

dapat dilihat pada gambar 111.5:

Thl_Login

- Username Varchar (25)

Thl_Produk

- No_Faktur Varchar(25)
-Tipe_Produk Varchar(15)

- password Varchar (25)

- Nama_Produk Varchar(25)
- Warna_Produk Varchar(15)
- Jumlah_Permintaan Varchar(100)

Thl_Laporan_Peramalan

- Taun Varchar(25)

- Bulan Varchar(12)

- Tipe_Produk Varchar(15)

- Nama_Produk Varchar(25)
- Jumlah_Produk Varchar(25)

- Simpan()
- Peramalan Varchar(25) - Tambah()
- Edit() - Edit()
- Hapus() - Hapus()

- Login () - Harga_Produk Numeric(25)
- Cancel () - Nama_Costumer Varchar(25)
- Alamat Varchar(25)
Thl_Costumer

- Nama_Costume Varchar(25) ?;n;]pba;&)

- Alamat Varchar(25) - Edit)

-No_Hp Int(12) - Hapus{)

- Simpan()

- Tambah()

- Edit()

- Hapus()

Thl_Permintaan

-Tipe_Produk Varchar(15)

- Proses()

- Nama_Produk Varchar(25)

-Jumlah_Produk Varchar(50)




Gambar 111.5 Class DiagramAnalisa Penerapan Metode Exponential
Smoothing Dalam Peramalan Permintaan Sepeda Motor di CV. Sumber

Jaya Motor Berbasis Web



111.3.3. Activity Diagram

Bisnis proses yang telah digambarkan pada usecase diagram diatas
dijabarkan dengan Activity diagram :
1. Activity Diagram Login
Aktifitas melakukan login pada Admin / Manager dapat terlihat seperti pada

gambar 111.6 berikut :

Login Admin / Manager

Admin / Manager Sistem

Login

Masukkan username)
& Password |~

menampilkan Pesan
error

invalid \/}

valid

Menampilkan Halaman Home
Admin/Manager

®

Gambar 111.6. Activity Diagram LoginAdmin




2. Activity Diagram Data Produk
Aktifitas melakukan Data Produk dapat terlihat seperti pada gambar I11.7

berikut :

Admin Sistem

Pilih Form Data
Produk

Input Form Data
Produk

Tampil Form Data
Produk

Tampil Form
Data Produk

Gambar I11.7. Activity Diagram Data Barang



3. Activity Diagram Konsumen

Aktivitas yang dilakukan oleh sistem untukkonsumen dapat terlihat seperti pada

gambar 111.8 berikut :

Admin

Sistem

Pilih Form Data "\
Konsumen /

Tampil Form Data
Konsumen

Input Form Data
Konsumen

Tampil Form Da
Konsumen

@

l
®

Gambar 111.8. Activity Diagram Konsumen




4. Activity Diagram Data Permintaan

Aktivitas yang dilakukan oleh sistem untukData Permintaan dapat terlihat seperti

pada gambar 111.9 berikut :

Admin

Sistem

Pilih Form Data\
Permintaan /

Tampil Form Data
Permintaan

Input Form Data
Permintaan

Tampil Form Da
Permintaan

@

l
U




Gambar 111.9. Activity Diagram Data Permintaan

5. Activity Diagram Laporan Permintaan
Aktivitas yang dilakukan oleh sistem untuk Laporan Permintaan dapat terlihat

seperti pada gambar I11.10 berikut :



User

Sistem

Pilih Menu Laporan

Permintaan

Input Form Laporarm‘
Permintaan Y

Tampil Halaman
Laporan Permintaan

Tampil Form
Laporan Permintaan

)

Gambar 111.10. Activity Diagram Laporan Permintaan




6. Activity Diagram Peramalan
Aktivitas yang dilakukan oleh sistem untuk Data Peramalan dapat terlihat seperti

pada gambar I11.11 berikut :

Admin Sistem

(Pilih Menu Peramalan)

\

Masukkan Peramalan \ Tampil H§S|I Perama_lan
/ Exponential Smoothing

Gambar I11.11. Activity Diagram Pengolahan Data Peramalan



7. Activity Diagram Manager
Aktivitas yang dilakukan oleh sistem untukManager dapat terlihat seperti pada

gambar 111.12 berikut :

Manager Sistem

Laporan hasil peramalan
Permintaan produk

Hasil Cetak Laporan
peramalan Permintaan
produk

<Cetak Laporan peramalan

Permintaan produk ~ /

Gambar 111.12. Activity Diagram Manager






8. Activity Diagram Logout User

Aktivitas yang dilakukan oleh sistem untukManager dapat terlihat seperti pada

gambar 111.13 berikut :

Activity Diagram Logout

User

Sistem

|

Pilih Menu Logout

N—

\

Submit Logout

Menu Utama

|
)

Phase

Tidak

Ya

Login

Gambar 111.13. Activity Diagram Logut User




111.3.4. Sequence Diagram

Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada
sequence diagram berikut :
1. Sequence Diagram Login

Serangkaian kerja Squence Diagram Login dapat terlihat seperti pada gambar

111.14 berikut :

Login Form Data Fom Data  Fom Konsumen
Produk Permintaan
Admin }_O }_O }—O }—O
[T ——1. Akses—{|
—1. Akses—|

<—2.Tampil Login—

3. Masukkan
——UserName Dan—»
Password

4.Muncul Jika

i
+5. Form Data Produ

|
_ 6.Tampil Data_ 1

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
7. Permintaan Produk—» :
I
I
I

8. Tampil

"~ Permintaan Produk I
I
I

__10.Tampil Data_}_
Konsumen

Gambar 111.14. Sequence Diagram Login
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2. Sequence Diagram Data Produk
Serangkaian kerjaData Produk dapat terlihat seperti pada gambar 111.15

berikut :

Admin }—O Database Produk

Form Data Proses
Produk @

——1. Masukkan Data Produk—» I
—2.Proses Data Produk»
——3.Masuk Data Produk—»
<« ———6.Tampil Data Produk- — —| | <€ — —>5.Konfirmasi— - <——4i< onfirmasiInput
Sukses
—7. Edit Data Produk—»
—8.Proses Edit Produk» _
—9.Masuk Edit Produk—»
<« ———12.Tampil Edit Produk — — | | <€ ——41LKonfirmasi- - *__1@(_0@@@ ot _
Sukses
T—13.Hapus Data Produk—»
—14.Proses Hapus Produk»
—15.Masuk Hapus Produk-»
18 Tampil Hapus Produk— = | | ¢ — —47 Konfirmasi- -| | q— — __16Konfirmasi _
Hapus Sukses
i
) ] !

Gambar 111.15. Sequence Diagram Data Barang
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3. Sequence Diagram Permintaan Produk

Serangkaian kerjaPermintaan Produkdapat terlihat seperti pada gambar 111.16

berikut :
Proses
Form Data
Permintaan Produk
Kasi Database
asir 1 Permintaan Produk
1. Masukkan Permintaan Produk—{ | - 1
2.Prosisr§§rr£|ntaan
u —3.Masuk Permintaan Produ ke
[ ——6.Tampil Permintaan Produk— - | <% — ———5.Konfirmasi- — Fg.lfqm%;aw&s&lﬂwt_ -
7. Edit Permintaan Produk— _8.Proses Edit Permintaan» _ )
Produk ___9.Masuk Edit Permintaan |
. . . Produk .
- 12.Tampil Edit Permintaan_ _ _ | | o 41 konfirmasi- — 10.Konfirmasi Edit  _
Produk Sukses
1—13.Hapus Data Permintaan Produk 14.Proses Hapus
Permintaan Produk _15.Masuk Hapus Permintaan_|
Produk
lq——_18Tampil Hapus Permintaan_ _ € — —— 47 Konfirmasi — 16.Konfirmasi
Produk . - - — ——— -=
Hapus Sukses
L] - T
L | ' |

Gambar 111.16. Sequence Diagram Permintaan Produk

4. Sequence Diagram Laporan Permintaan
Serangkaian kerja melihat Laporan Permintaan dapat terlihat seperti pada

gambar 111.17 berikut :

i —_ S O = D

Form Menu Form Laporan Laporan
M

Form Manager L ger Permintaan Permintaan
Manager | e

} 1. Al | |
| I I
| T I I
f———2. Memilih Menu Laporan———————— |
| |

|

|

|
|
| I
| | | ]

| |
} | |
| | | |
| | | |
| | | |
| ! 5. Tampil Laporan |
| Permintaan T
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |




Gambar 111.17. Sequence Diagram Laporan Permintaan

5. Sequence Diagram Data Konsumen

Serangkaian kerja Data Konsumendapat terlihat seperti pada gambar 111.18

berikut :
Proses
Form Data
Konsumen
Casi }_O Database Data
asir Konsumen
——1. Masukkan Data Konsumen—{| i !
—2.Proses Data Konsumer»
—3 Masuk Data Konsumen-
«<—6.Tampil Data Konsumen — 1 | «— —>5.Konfirmasi — 4__4_.Kgngrjr%aess|_lr@ut_ -
—1. Edit Data Konsumen—»> 8 Proses Edit Data |
T Konsumen _ 9.Masuk Edit Data
Konsymenl '
«—12.Tampil Edit Data Konsumen - | «— —_11Konfirmasi— 4——1—0'@%2%? it _
+—13.Hapus Data Konsumen—»
p | 14.Proses Hapus Data
Konsumen 15 Masuk Hapus Data
Konsumen
#&—18.Tampil HapusData Konsumen-| | <q— —17 Konfirmasi— __16Konfimasi
Hapus Sukses

Gambar 111.18. Sequence Diagram Data Konsumen
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6. Sequence Diagram Pengolahan Peramalan permintaan produk
Serangkaian kerja Pengolahan Peramalan permintaan produkdapat terlihat

seperti pada gambar 111.19 berikut :

Form Data
Permintaan Produk

Admin }_Q

—1. Masukkan Data Permintaan Produk

Single Exponential
Smoothing

2.0lah Data Peramalan Permintaan
Produk o

3.Tampil Permintaan Yang Sudah di proses—|—-———————-—-——-——————— — —
|
|
|

Gambar 111.19. Sequence Diagram Pengolahan Peramalan permintaan
produk
7. Sequence Diagram Logout
Serangkaian kerja Logout pada Admin / Manager dapat terlihat seperti pada

gambar 111.20 berikut :
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O © O

Halaman
Admin/ Proses Form Login
Manager

Admin/
Manager

| Logout ! !
| Halaman | | 7'

Admin/ Logout
Manager Berhasil

Gambar 111.20. Sequence Diagram Logout
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I11.4. Rancangan Tabel
1. Struktur Tabel Login
Tabel Login digunakan untuk menyimpan data Username, Password,

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.5 berikut:

Tabel 111.5. Rancangan Tabel Login

Nama Database Sumber_Jaya_Motor

Nama Tabel Login
No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | UserName Varchar(25) Tidak -
2. | Password Varchar (25) Tidak -

2. Struktur Tabel Data Produk
Tabel barang digunakan untuk menyimpan data No_Faktur, Tipe_Produk,
Nama_Produk,Warna_Produk,Jumlah_Permintaan,Harga_Produk,Nama_Konsum

en, Alamat, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.6

berikut :
Tabel I11.6. Rancangan Tabel Data Produk
Nama Database Sumber_Jaya_Motor
Nama Tabel Produk
No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | No_Faktur varchar(25) Tidak -
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2. | Tipe_Produk varchar(15) Tidak Primary Key
3. | Nama_Produk varchar(25) Tidak -

4. | Warna_Produk char (15) Tidak -

5. | Jumlah_Permintaan numeric(100) | Tidak -

6. | Harga_Produk numeric (25) | Tidak -

7. | Nama_Konsumen varchar(25) Tidak -

8. | Alamat varchar(25) Tidak -

3. Struktur Tabel Konsumen

Tabel Penjualan digunakan untuk menyimpan data Konsumen,

Alamat_Konsumen,No_Hp, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat

dilihat pada tabel 111.7 berikut :

Tabel 111.7. Rancangan Tabel Konsumen

Nama Database Sumber_Jaya_Motor

Nama Tabel Konsumen

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Konsumen Varchar (25) Tidak

2. | Alamat_Konsumen Varchar (25) Tidak

3. | No_Hp Int (12) Tidak
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4. Struktur Tabel Permintaan Produk
Tabel Penjualan digunakan untuk menyimpan data Tipe_Produk,
Nama_Produk, Jumlah_Produk, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat

dilihat pada tabel 111.8 berikut :

Tabel 111.8. Rancangan Tabel Permintaan Produk

Nama Database Sumber_Jaya_Motor

Nama Tabel Produk

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Tipe_Produk Varchar (15) Tidak Primary Key

2. | Nama_Produk Varchar (25) Tidak -

3. | Jumlah_Produk Varchar (50) Tidak -

5. Struktur Tabel Laporan Peramalan
Tabel  Penjualan  digunakan  untuk  menyimpan data  Bulan,
Tahun,kode_Produk,Nama_Produk, Jumlah_Permintaan,Peramalan, selengkapnya

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.9berikut :
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Tabel 111.9. Rancangan Tabel Laporan Peramalan

Nama Database

Sumber_Jaya_Motor

Nama Tabel Laporan_peramalan

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Tahun Varchar(25) Tidak -
2. | Bulan Varchar (12) Tidak -

3. | Tipe_Produk

Varchar (15) Tidak -

4. | Nama_Produk Varchar(25) Tidak -
5. | Jumlah_Produk Varchar(25) Tidak -
6. | Peramalan Varchar(25) Tidak -

I11.5. Normalisasi

Salah satu topik yang cukup kompleks dalam dunia manajemen database

adalah proses untuk menormalisasi tabel-tabel dalam database relasional. Dengan

normalisasi kita ingin mendesain database relasional yang terdiri dari tabel-tabel

berikut :

1. Berisi data yang diperlukan.

2. Memiliki sesedikit mungkin redundansi.

3. Mengakomodasi banyak nilai untuk tipe data yang diperlukan.

4. Mengefisienkan update.

5. Menghindari kemungkinan kehilangan data secara tidak disengaja/tidak

diketahui.
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Alasan utama dari normalisasi database minimal sampai dengan bentuk

normal ketiga adalah menghilangkan kemungkinan adanya “insertion anomalies”,

“deletion anomalies”, dan “update anomalies”. Tipe-tipe kesalahan tersebut

sangat mungkin terjadi pada database yang tidak normal (Kusrini ; 2014).

111.5.1. Bentuk Normalisasi

Normalisasi data penjualan dilakukan dengan beberapa tahap normalisasi

sampai data penjualan ini masuk ke tahap normal dimana tidak ada lagi

redundansi data. Berikut ini adalah tahapan normalisasinya:

1. Bentuk Tidak Normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada

keharusan mengikuti

format tertentu,

dapat saja tidak lengkap dan

terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai keadaanya., bentuk ini

dapat dilihat pada tabel 111.10 berikut ini:

Tabel 111.10 Tabel Tidak Normal

No | Tanggal [Konsumen Tipe Nama Warna | Jumlah Harga
D1B02N26S|NEW BEAT B
1AT ESP CW

1. | 01/01/17| FITRI Black | 1 |13017.000
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01/07/17

SUYANT

0]

K1H02N14S

2 AIT

VARIO 150

MMC

Hitam

Putih

14.762.000

2. Bentuk Normal Pertama (1NF)

Definisi :

Sebuah table disebut 1NF jika :

- Tidak ada baris yang duplikat dalam tabel tersebut.

- Masing-masing cell bernilai tunggal

Catatan: Permintaan yang menyatakan tidak ada baris yang duplikat dalam

sebuah tabel berarti tabel tersebut memiliki sebuah kunci, meskipun kunci

tersebut dibuat dari kombinasi lebih dari satu kolom atau bahkan kunci

tersebut merupakan kombinasi dari semua kolom,bentuk ini dapat dilihat

pada tabel 111.11 diberikut ini:

Tabel 111.11Tabel INF

Harga
No| Tanggal | Konsumen Tipe Nama Warna | Jumlah| Produk
DIB02N26S1 NEW BEAT |
AT ESP CW
1 13.017.000
01/01/17 FITRI Black 1
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K1H02N14S2

VARIO 150

Hitam
02/01/17 | SUYANTO
AT MMC putih
u 14.762.000
E1F02N11S2 VARIO 125 BLACK
1/17 | M. LENDRI
03/01/ AT CBS MMC RED
15.736.000
NANA  [D1B02N13S1 NEW BEAT
BLACK
04/01/17 | SURYANA |A/T ESP CBS ISS
RED 18.409.000
NASUTION
E1F02N12S2 VARIO 125 MERAH
05/01/17 | LEGINEM
AT CBS ISS MMC
HITAM 14.077.000

3. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Bentuk normal kedua dari data penjualan merupakan bentuk normal pertama,

dimana telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan

parsial. Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar data,

bentuk ini dapat dilihat pada tabel 111.12berikut ini:

Tabel 111.12 Permintaan2NF

Tipe Produk

Nama Produk

Jumlah

HargaProduk
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D1B02N26S1 A/T NEW BEAT ESP CW 1 13.017.000
K1HO2N14S2 A/T  VARIO 150 MMC 1 14.762.000
E1F02N11S2 A/T VARIO 125 CBS MMC 1 15.736.000
D1B02N13S1 A/T NEW BEAT ESP CBS ISS 1 18.409.000
E1F02N12S2 A/T VARIO 125 CBS ISS MMC 1 14.077.000
Tabel 111.13 Produk2NF

No | Tanggal | Nama Konsumen Tipe Produk Jumlah Produk

1 | 01/01/17 FITRI D1B02N26S1 A/T 1

2 | 02/01/17 SUYANTO C1C02N16M2S A/T 1

3 | 03/01/17 M. LENDRI E1F02N11S2 A/T 1

4 04/01/17 | NANA SURYANA |K1H02N14S1 A/T 1

5 | 05/01/17 LEGINEM AFX12U22C07 M/T 1

4. Bentuk Normal KeTiga (3NF)

Untuk menjadi 3NF suatu table harus berada dalam kondisi 2NF dan tidak

memiliktransitive

denganadanyaketergantungafungsionalantara2ataulebihatributnonkunci

dependencies.Transitive

dependenciesadalahsuatukondisi

(Non

PK).Bentuknormalketiga berdasarkankasusdiatasdapatdilinatpada table berikut

ini:

Tabel 111.14 Permintaan3NF
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Tipe Produk Nama Produk Jumlah Harga Produk
D1B02N26S1 A/T [NEW BEAT ESP CW 1 13.017.000
K1H02N14S2 A/T  VARIO 150 MMC 1 14.762.000
E1F02N11S2 A/T  VARIO 125 CBS MMC 1 15.736.000
D1B02N13S1 A/T |[NEW BEAT ESP CBS ISS 1 18.409.000
E1F02N12S2 A/T  [VARIO 125 CBS ISS MMC 1 14.077.000

Tabel 111.15 Produk3NF
Tipe Produk
A - 1 Nama I nancirimann 1 M
1 | 01/01/17 FITRI D1B02N26S1 A/T 1
2 | 02/01/17 SUYANTO C1C02N16M2S 1
3 | 03/01/17 M. LENDRI E1F02N11S2 A/IT 1
4 | 04/01/17 | NANA SURYANA |K1H02N14S1 A/T 1
5 | 05/01/17 LEGINEM AFX12U22C07 1

I111.6. Desain Sistem Secara Detail

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang meliputi

desain output sistem dan desain input sistem.

111.6.1. Desain Input

Berikut ini adalah rancangan atau desain input sebagai antarmuka pengguna:

1. Desain form Login User
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Desain yang disajikan oleh sistem untuk melakukan login user dapat terlihat

seperti pada gambar 111.21 berikut :

User Name : |

Password : ]

LOGIN

Gambar 111.21. Desain form Login User

2. Desain Input Data Produk
Desain yang disajikan oleh sistem untuk Produk dapat terlihat seperti pada

gambar 111.22 berikut :

Gambar 111.22. Desain Input Data Produk

3. Desain Input Data Konsumen
Desain yang disajikan oleh sistem untukKonsumen dapat terlihat seperti pada

gambar 111.23 berikut :

Nama Konsumen

( )

Telp/No Hp

Alamat

[ )
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Gambar 111.23. Desain Input Data Konsumen

4. Desain Input Data Permintaan Produk
Desain yang disajikan oleh sistem untuk Permintaan Produk dapat terlihat

seperti pada gambar 111.24 berikut :

Konsumen

C

(

Nama Produk

(

WARNA

[

QTY
[

(S ) (et )

Gambar 111.24. Desain Input Data Permintaan Produk

5. Desain input Peramalan
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Desain yang disajikan oleh sistem untuk Peramalan dapat terlihat seperti pada

gambar 111.25 berikut :

-Peramalan Jumlah Permintaan Per Sepeda Mator-

o) (o =)

‘iahiican peih Produ dan K Hamal ledebd datiu

Gambar 111.25. Desain input Peramalan

111.4.1. Desain Output

Berikut ini adalah rancangan atau desain Output sebagai antarmuka pengguna:

1. Desain Output Data Produk

Desain yang disajikan oleh sistem untukOutput Data Produk dapat terlihat

seperti pada gambar 111.26 berikut :

DATA PRODUK
@ Tambah
No. | Kode | type Nama wama | Satuan | Harga Aksi
X | Xxx XXX XXX X0t XXX XXX
X | xxx XXX XXX XX XXX XXX
X | Xxx XXX XXX X XXX XXX

Gambar 111.26. Desain form Output Data_Barang
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2. Desain Output Data Konsumen
Desain yang disajikan oleh sistem untukOutput Data Konsumen dapat terlihat

seperti pada gambar 111.27 berikut :

DATA FOMSUMNIEM

) Tambah

Mo Mama Adamat Fzlp ™o Hps Aksi
x RN nEX I Exlut e il
x RN nEX I Exlut e il
S NN HAN WM Exlar

Gambar 111.27. Desain form Output Data Konsumen
3. Desain Output Permintaan Produk
Desain yang disajikan oleh sistem untukOutput Permintaan Produk dapat

terlihat seperti pada gambar 111.28 berikut :

Trarmsans Perradass

= b e o

P Prrocil AN Oy Fgros Takal Bautan [ T

x MO b4 b 200K ::: f R

x N, b 4 O - R

L] A N g K X f b

x AR o A, O x N

= - =N R N kS R

= o i RN 0, X po

x AN N Lt K e N

] MR 0 fS e MK ) N

x M b4 f4 54 W ] W

k] o i fd N - fo
—ananneETy)

Gambar 111.28. Desain formOutput Permintaan Produk
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4. Desain Output Laporan Peramalan
Desain yang disajikan oleh sistem untukLaporan Peramalan dapat terlihat

seperti pada gambar 111.29 berikut :

-Peramalan Jumlah Permintaan Per Sepeda Motor-

S Prosak llalm Mkl i X Torccusimg {1 X - Fy K- Feil
X AN XXX X N XN NN
x AKX b X WK S AWK
X NN NN X L% ] L% REX
X ENY L X i L3 NN
X NN NN X K L N
X XXX XXX X L K NN

T-iad XaX
Thlai il Privaddi o “mglar F o prremread

" sy
Pt i F

W Y hh

Gambar 111.29. Desain form Laporan Peramalan
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